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Abstrak — Penelitian telah dilaksanakan selama 2 bulan di desa Bipolo, Kabupaten Kupang, untuk
mengetahui pengaruh campuran tepung limbah ikan tuna ( Thunnus Sp) kedalam pakan terhadap
pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos). Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4. Perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji adalah A (pencampuran 30% tepung
limbah ikan tuna), B (pencampuran 35% tepung limbah ikan tuna), C ( pencampuran 40% tepung
limbah ikan tuna) dan perlakuan D ( pelet komersil dengan kandungan protein 25%). Hasil penelitian
menunjukan pertumbuhan tertinggi (50,02 g) dihasilkan pada perlakuan C. Pakan buatan berupa
tepung limbah ikan tuna yang diberikan ke ikan bandeng mempengaruhi pertumbuhan tetapi tidak

mempengaruhi kelulushidupan.

Kata kunci: Ikan bandeng, tepung limbah ikan tuna, pertumbuhan.

PENDAHULUAN

Ikan Bandeng (Chanos chanos) adalah
komuditas perairan payau yang mempunyai
potensi untuk dibudidayakan, dikarenakan
permintaan pasar yang cukup tinggi. Selain
memiliki nilai ekonomis yang tinggi, ikan bandeng
juga merupakan salah satu sumber protein hewani
dengan kandungan protein 24,18% dan lemak
0,85% dan karbohidrat 2,78% (Hafiludin, 2015).

Budidaya bandeng pada tambak sudah
banyak diterapkan oleh masyarakat. Namun, harga
pakan yang mahal membuat budidaya ikan
bandeng di tambak kurang berkembang.

Pakan yang cukup, tepat waktu, dan
memenuhi kebutuhan gizi, sangat penting dalam
proses budidaya. Pakan yang memiliki kualitas
tinggi sangatlah mendukung dalam proses

pertumbuhan, karena faktor utama yang
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mempengaruhi  pertumbuhan adalah  pakan
(Khasani, 2013). Pakan yang berkulitas tinggi
adalah pakan yang mengandung nutrisi seimbang
untuk pertumbuhannya. Salah satu bahan yang
dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan
ikan bandeng (Chanos chanos), yaitu tepung
limbah ikan tuna (Thunnus sp).

Ikan tuna merupakan ikan yang mempunyai
nilai ekonomis tinggi dan termasuk jenis ikan yang
paling
Indonesia.Pemanfaatan limbah ikan tuna dalam

banyak dicari dari laut

industri  pengolahan tepung sebagai sumber
protein yang tinggi merupakan salah satu cara
dalam menyediakan sumber pakan yang kaya akan
protein, sekaligus mengurangi dampak buruk
pencemaran lingkungan akibat dari limbah
industri pengolahan ikan tuna (Trilaksani dkk,
2006).

Permasalahan yang sering dihadapi dalam
penyediaan pakan terutama pakan buatan adalah
biayanya yang cukup tinggi. Menurut Rasidi (1998),
biaya pakan dapat mencapai 60 — 70% dari
komponen biaya produksi. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk menekan biaya pakan dengan
memanfaatkan limbah industri perikanan yang
harganya relatif murah untuk dijadikan bahan baku
pakan.

Ikan tuna merupakan ikan yang mempunyai

nilai ekonomis tinggi dan termasuk jenis ikan yang

paling banyak dicari dari laut Indonesia. Selain
mempunyai nilai ekonomis tinggi, ikan tuna
memiliki kandungan protein 40% (Laboratorium
Kimia Pakan UNDANA, 2020). Pemanfaatan
limbah ikan tuna dalam industri pengolahan tepung
sebagai sumber protein yang tinggi merupakan salah
satu cara dalam menyediakan sumber pakan yang
kaya akan protein, sekaligus mengurangi dampak
buruk pencemaran lingkungan akibat dari limbah
industri pengolahan ikan tuna (Trilaksani dkk,
2006). Melalui pendekatan teknologi yang tepat,
tulang ikan tuna dapat diolah menjadi produk yang
memiliki ekonomis tinggi.

Sejauh ini tepung limbah ikan tuna sudah
dimanfaatkan sebagai campuran ke dalam makanan
seperti kue bagea khas Gorontalo, kue donat, dan
bakso. Pengunaan tepung limbah ikan tuna ke dalam
makanan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kandugan gizi pada makanan, terutama kandungan
ptorein dan kalsium (Nabil, 2005). Namun yang
menjadi permasalahannya yaitu apakah campuran
tepung limbah ikan tuna (Thunnus sp) ke dalam
pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan
bandeng (Chanos chanos) dan berapa persenkah
campuran tepung limbah ikan tuna (Thunnus sp) dan
bahan  baku

pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos).

lainnya, yang optimal untuk

METODO PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan di
desa Bipolo, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara
Timur.

Persiapan Wadah Pemeliharaan

Ikan bandeng dipelihara di dalam tambak
dengan wadah yang digunakan adalah keramba
jaring tancap berukuranixixim3Jumlah keramba
jaring tancap yang digunakan untuk penelitian ini
sebanyak 12 petak, yakni untuk 4 perlakuan dengan
3 ulangan.

Pembuatan Pakan Uji

Proses pembuatan tepung limbah ikan tuna
dilakukan dengan cara membersihkan limbah ikan
tuna dengan air bersih. Kemudian limbah ikan tuna
dipotong kecil-kecil. Selanjutnya limbah ikan tuna
direbus selama 30 menit dengan suhu 70-80 °C,
kemudian  hasil perebusan  dipress  untuk
mengeluarkan air dan minyak. Selanjutnya limbah
ikan tuna dikeringkan dengan dioven selama + 10
jam bersuhu 60°C sampai limbah ikan tuna benar-
benar kering. Setelah itu limbah ikan tuna
dihaluskan menggunakan blender.

Limbah ikan tuna didapatkan dalam bentuk
yang sudah kering, dimana hasil akhirnya berupa
tepung limbah ikan tuna yang siap untuk
digunakan. Selanjutnya semua bahan baku seperti
daun kelor dan jagung dikeringkan kemudian
dihaluskan mengunakan blender, setelah itu bahan

baku semua ditimbang sesuai formulasi yang

tentukan (Tabel 2) kemudian dicampurkan dan
dimixer sampai tercampur merata. Lalu masukan
air panas hingga homogen. Kemudian masukan
vitmix dan minyak sawit dan diaduk hingga merata
lalu dicetak mengunakan mesin pencetak pellet.
Pengeringan pelet dibawah sinar matahari, dan
dilakukan pembalikan setiap 2 jam sekali. Apabila
kadar air pelet kurang lebih 10% yang ditandai
dengan mudahnya pelet dipatahkan tapi tidak
hancur, selanjutnya pelet diangkat dan dikemas.
Kadar protein pakan perlakuan sama besar masing-
masing sebanyak 25%. Formulasi pakan disajikan
pada tabel 2
Tabel 2. Formulasi pakan penelitian

Bahan Baku  |Kadar Protein Jumlah bahan baku perlakuan (%)
A B C
Limbah Ikan Tuna 40 30 35 40
Kelor 24 50 40 30
Tepung Jagung 9 10 15 20
Kanji 5 5 5 5
Vitamin Mix 0 3 3 3
Minyak Sawit 0 2 2 2
Jumlah 100 100 100

Persiapan Ikan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bandeng yang didapatkan di tambak
Bipolo.Berukuran antara 6-9 cm, gerakan aktif,
tidak cacat, ukuran seragam dan kondisinya

sehat.Setiap keramba dipelihara sebanyak 10
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ekor.Masa pemeliharaan ikan berlangsung antara 60
hari dan sampling dilakukan 1 minggu sekali.

Sebelum penebaran dilakukan aklimatisasi
atau penyesuaian terhadap lingkungan yang baru.
Aklimatisasi dilakukan dengan cara wadah ember
yang berisi ikan uji ditempatkan di permukaan air
hingga suhu wadah dan media mendekati sama.
Untuk salinitas dilakukan dengan memasukkan air
media budidaya ke dalam ember sedikit demi sedikit
hingga salinitas air dalam ember mendekati sama.
Pemberian Pakan

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bandeng yang didapatkan di tambak
bipolo.Berukuran antara 6-9 cm, gerakan aktif, tidak
cacat, ukuran seragam dan kondisinya sehat. Ikan
bandeng diberi pakan dengan dosis 5% dari
biomassa per hari dengan frekuensi 2 kali yaitu pada
jam pukul 06.00, dan 17.00. Masa pemeliharaan
ikan berlangsung selama 60 hari dan sampling
dilakukan 1 minggu sekali.

RancanganPenelitian

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah;
Perlakuan A= Pencampuran 30% tepung limbah

ikan tuna

Perlakuan B= Pencampuran 35% tepung limbah
ikan tuna

Perlakuan C= Pencampuran 40% tepung limbah
ikan tuna

Perlakuan D= Pellet komersial dengan kandungan

protein 25%

Parameter yang diukur

Parameter yang diamati dalam penelitian ini
yaitu Pertumbuhan mutlak (Effendi 1997), rasio
konversi (NCR 1997) dan
kelulushidupan (Effendi 1997).

Analisis Data

pakan tingkat

Data yang didapat dari hasil penelitian ini
dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA). Uji
lanjut dilakukan degan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) Gaspersz, 1991)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Berat Ikan Bandeng

Dalam penelitian ini berat ikan bandeng
(Chanos chanos) (Gambar 3) berkisar antara 38,69
g sampai 54,47 g dari berat awal 3,73 g - 3,74 g.
Berat ikan tertinggi terlihat pada perlakuan C (54,47
), diikuti perlakuan B (44,63 g), perlakuan D (43,91
g) dan terendah pada perlakuan A (38,69 Q).
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Gambar 3. Grafik Pertambahan Berat Ikan

Bandeng (Chanos-chanos) Setiap Minggu

Perlakuan C memiliki partumbuhan berat yang
paling besar dikarenakan tepung limbah ikan tuna
yang diformulasikan kedalam pakan sebagai sumber
protein lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya.
Hasil yang didapatkan pada perlakuan C lebih tinggi
yaitu 54,47 g dibandingkan dengan laporan Aprillia
(2018) yang menggunakan pakan komersial 50% +
tepung limbah ikan tuna 50% dengan memperoleh
hasil 45,04 g. Menurut Khodijah dkk (2015) protein
dalam pakan dengan nilai biologis tinggi akan
memacu penimbunan protein tubuh lebih besar
dibanding dengan protein yang bernilai biologis
rendah. .

Menurut Aprillia  (2018) semakin tinggi
tepung limbah ikan tuna yang dicampur kedalam
pakan maka semakin baik pertumbuhan ikan.
Protein berguna untuk memperbaiki sel-sel yang
rusak, sebagai salah satu pembentuk membrane sel,
juga dapat menjadi sumber energi bagi ikan. New
(1987) dalam Utojo (1995). menjelaskan bahwa

kebutuhan protein bervariasi menurut spesies ikan
dan pemanfaatan protein pakan untuk pertumbuhan
ikan dipengaruhi oleh ukuran ikan, kualitas protein
pakan, kandungan energi pakan, keseimbangan
kandungan nutrisi, tingkat pemberian pakan dan
kandungan asam amino.

Hasil pengukuran kualitas air memberikan
data : suhu air berkisar 28 — 32 °C, salinitas 30 — 35
ppt, pH 7,77-8,6. Menurut Kordi (2007), kualitas air
yang cocok untuk budidaya bandeng adalah antara
24-32°C, salinitas antara 22-35 ppt, dan pH antara 7-
9. Dari data kualitas air di atas dapat disimpulkan
bahwa perbedaan pertumbuhan antara perlakuan
tidak dapat dikaitkan dengan kualitas air, mengingat
bahwa semua ikan uji berada dalam wadah dengan
kualitas air optimal dan sama.
PertumbuhanBerat Mutlak lkan Bandeng
(Chanos chanos)

Data pertumbuhan berat mutlak ikan bandeng

dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak
Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Pada grafik di atas terlihat bahwa
pertumbuhan berat mutlak ikan bandeng (Chanos
chanos) dari setiap perlakuan mengalami
peningkatan pertumbuhan berat yang berbeda.
Pertumbuhan berat mutlak tertinggi terdapat pada
perlakuan C (50,02 g), diikuti oleh perlakuan B (40,9
g), perlakuan D (40,27 g), dan perlakuan A yang
memiliki rata-rata laju pertumbuhan berat sebesar
34,97 g.

ANOVA memperlihatkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat ikan
bandeng (Chanos chanos) (P<0,05). Uji BNT
menunjukan bahwa rataan berat perlakuan C
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan A, B, dan
D. Hal tersebut dikarenakan kadar limbah ikan tuna
pada pakan uji perlakuan C lebih tinggi dari
perlakuan  lainnya, sehingga  menghasilkan
pertumbuhan berat yang lebih baik. Menurut
Aprillia (2018) semakin tinggi tepung limbah ikan
tuna yang dicampur kedalam pakan maka semakin
baik pertumbuhan ikan.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini
lebih tinggi yaitu 51 g dibandingkan dengan laporan

Cardoso (2020) yang menguji pakan komersial

dengan kandungan protein 35% dan memperoleh
nilai pertumbuhan ikan bandengsebesar 43,70 g.
Besarnya nilai pertumbuhan berat mutlak ikan
bandeng diduga karena pakan yang diberikan
dicerna baik oleh ikan bandeng dan tepung limbah
ikan tuna mengandung asam amino yang cukup
lengkap. Menurut Marantika (2017) protein pada
tepung limbah ikan tuna mengandungasam amino
esensialdiantaranya adalah leusin, isoleusin dan
valin. Asam-asam amino ini yang memiliki peran
penting untuk  memacu

sebagai  komponen

pertumbuhan dan meningkatkan daya cerna
sehingga laju pertumbuhan ikan semakin cepat.
Menurut Sudarman (1988) dalam Sabriah dan
Sunarto (2009), kecepatan pertumbuhan tergantung
pada jumlah pakan yang dikonsumsi, jumlah
kandungan protein yang terkandung dalam pakan,
kualitas air dan faktor lainnya seperti keturunan,
umur dan daya tahan serta kemampuan ikan tersebut
memanfaatkan pakan. Menurut Anggraeni dan
Nurlita (2013) pertumbuhan ikan erat kaitannya
dengan Kketersediaan protein dalam pakan, dan
jumlah protein akan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan bandeng. Penelitian Sumpeno
(2010), diacu oleh Yeni dkk., (2014), menunjukkan
bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal yang meliputi sifat
genetik dan kondisi fisiologis ikan serta faktor
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eksternal yang berhubungan dengan pakan dan
lingkungan.
Rasio Konversi Pakan

Dalam penelitian ini nilai Rasio Konversi
Pakan (FCR)

menunjukan nilai yang berbeda antar perlakuan.

ikan bandeng (Chanos chanos)

Data Rasio Konversi Pakan ikan bandeng (Chanos

chanos) dapat dilihat pada Gambar5 dibawah ini.
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Gambar 5. Grafik Rasio Konversi Pakan

Grafik Rasio Konversi Pakan di atas
memperlihatkan rata-rata Rasio Konversi Pakan

(FCR) ikan bandeng pada perlakuan A (0,61), B

(0,52), C (0,56), dan D (0,62). ANOVA
memperlihatkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh
nyata (P > 0,05).

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini
lebih rendah 0,52 dibandingkan dengan laporan
Ambia (2014) yang menguji pakan komersial
dengan kandungan protein 30% dan memperoleh
nilai FCR 1,64. Artinya bahwa nilai koversi pakan

dari tepung limbah ikan tuna efektif meningkatkan

bobot tubuh ikan bandeng. Menurut Serdiati dkk.,
(2011), semakin rendah angka konversi pakan,
semakin sedikit pula pakan yang dibutuhkan untuk
menghasilkan 1 kg daging ikan. Artinya, semakin
efisien pakan tersebut diubah menjadi daging. Nilai
FCR sangat dipengaruhi oleh jumlah pakan dan
tingkat efisiensi terhadap pemanfaatan pakan. Hal
yang sama juga disampaikan oleh Schmittou (1991)
dalam Malik (2008), bahwa konversi pakan sangat
berhubungan dengan jumlah pakan dan kualitas
pakan yang diberikan. Makin baik kualits pakan
yang diberikan dan makin efisien pemanfaatan
pakannya maka nilai FCR yang dihasilkan akan
semakin kecil.

FCR pada perlakuan A walaupun memiliki
yang tinggi,
pertumbuhan berat yang

nilai namun menghasilkan nilai
rendah dibandingkan
dengan perlakuan C vyang memperoleh nilai
tertinggi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
kadar limbah ikan tuna pada pakan uji dimana pada
perlakuan A lebih sedikit dibandingkan perlakuan
lainnya. Menurut Aprillia (2018) semakin tinggi
tepung limbah ikan tuna yang dicampur kedalam
pakan maka semakin baik pertumbuhan ikan dan
daya nafsu makan ikan semakin meningkat.

Nilai FCR yang paling bagus pada peneltian
ini adalah perlakuan B yang mana menunjukan nilai
terendah yaitu 0,52, Hal ini diduga karena ikan

bandeng yang dipelihara memiliki palatabilitas
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pakan (derajat kesukaan pada makanan tertentu).
Palabilitas pakan ditentukkan oleh bau, warna dan
rasa yang merupakan pengaruh faktor kimia dan
fisik dari 1990). Tingginya
pencampuran tepung limbah ikan tuna pada pakan

pakan (Parakkasi

mengakibatkan rasa dan bau pakan yang lebih
menarik bagi ikan bandeng. Tingkat efisiensi
penggunaan pakan pada ikan bandeng ditentukan
oleh pertumbuhan dan jumlah pakan yang diberikan.
Menurut Uktolseja (2008) dalam Handajani (2011),
keefesienan penggunaan pakan menunjukan nilai
pakan yang dapat merubah menjadi pertambahan
berat badan ikan. Menurut King dkk. (2012) faktor
yang mempengaruhi konversi pakan adalah protein
seperti dalam proses pencernaan dan proses

penyerapan serta pemanfaatan dan energi
nutrisi.Nilai FCR yang bagus pada semua perlakuan
juga diduga ikan bandeng tidak saja memakan pakan
yang diberkan akan tetapi plankton (fitoplankton
dan zooplankton) yang ada pada tambak juga
sehingga mempengaruhi FCR. Menurut Barnes dan
Mann (1991), jumlah plankton di suatu perairan
dapat mempengaruhi jumlah produksi ikan pada
tambak.
Tingkat Kelulushidupan Ikan Bandeng

Hasil pengukuran tingkat keluluhidupan ikan
(Chanos

pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar6 di bawah

bandeng chanos) selama  proses

ini.
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Gambar 6. Grafik Presentase Kelulushidupan
Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Pada grafik di atas terlihat bahwa tingkat
kelulushidupan tertinggi pada ikan bandeng selama
penelitian terdapat pada perlakuan B (73,33%),
diikuti perlakuan C (63,33%),
(56,67%), dan yang terendah pada perlakuan A
(53,33)%. Tingkat kelulushidupan ikan bandeng

perlakuan D

pada penelitian ini sangat baik, hal ini diduga
kualitas air pada tambak berada pada kisaran normal
dan juga tercukupinya pakan yang diberikan.
Mulyani dkk (2014) melaporkan bahwa tingkat
kelangsungan hidup > 50% tergolong baik,

kelangsungan hidup 30-50% sedang dan < 30%
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tidak baik. Hasil Anova tidak nyata (P>0,05),
Tepung limbah ikan tuna yang diformulasikan ke
dalam pakan ~memberikan pengaruh  pada
pertumbuhan, akan tetapi tidak  pada
tingkatkelulushidupan.

Tingginya jumlah kematian ikan uji pada
semua perlakuan seperti terlihat pada grafik di atas (
Grafik 6) diduga karena ikan belum beradaptasi
dengan pakan yang diberikan. Pakan yang diberikan
pada minggu pertama dan kedua tidak direspon oleh
ikan bandeng sehingga menyebabkan kurangnya
nutrisi dan mengalami stress. Selama penelitian juga
banyak hama yang memangsa ikan bandeng
sehingga jumlah ikan bandeng (Chanos chanos)
pada waringberkurang. Hama yang memangsa ikan

bandeng berupa burung, ular, dan kepiting.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian pakan buatan berupa tepung limbah
ikan tuna, yang diberikan ke ikan Bandeng
(Chanos chanos) berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan Ikan bandeng.

2. Dosis pakan buatan yang baik untuk

pertumbuhan ikan bandeng (Chanos chanos)

dalam penelitian ini adalah tepung limbah ikan

tuna 40%, yang menghasilkan pertumbuhan

mutlak sebesar 54,47 g dan kelulushidupan

sebesar 63,33%.
3. Tepung limbah ikan tuna yang diformulasikan ke

dalam pakan memberikan pengaruh pada
pertumbuhan, akan tetapi tidak pada tingkat
kelulushidupan. Dosis pakan buatan yang
optimal untuk kelulushidupan ikan bandeng
(Chanos chanos) dalam penelitian ini adalah
limbah ikan tuna 35% yang menghasilkan

kelulushidupan sebesar 73,33%.

SARAN

1. Dari hasil penelitian ini disarankan pembudidaya
(Chanos
mengaplikasikan pemanfaatan limbah ikan tuna

ikan  bandeng chanos)  bisa

dalam proses budidaya, sehinngga dapat

menekan biaya produksi.

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan tentang
pemanfaatan bahan alam lainnya, sehingga
menekan biaya produksi pembudidaya.
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